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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan PSAK 73 terhadap elemen 

laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Elemen laporan keuangan yang 

dianalisis meliputi aset, liabilitas, dan beban, sedangkan kinerja keuangan diukur menggunakan rasio 

profitabilitas dan solvabilitas. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji 

normalitas, serta uji beda menggunakan paired sample t-test dan wilcoxon signed rank test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 73 memberikan perbedaan yang signifikan pada 

liabilitas, ROA, ROE, dan DER, sementara aset, beban, dan DAR tidak mengalami perbedaan yang 

signifikan. 

Kata Kunci: PSAK 73, Sewa, Elemen Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan.  

 

PENDAHULUAN 

Sektor jasa memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia karena 

memberikan kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) dan memiliki 

kemampuan dalam menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang banyak (Mamonto et al., 

2024). Salah satu subsektor jasa yang sangat berpengaruh dalam mendukung kegiatan 

ekonomi adalah subsektor pariwisata, perhotelan dan restoran yang melayani kebutuhan 

para wisatawan nusantara maupun mancanegara. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas pariwisata yang terlihat dari meningkatnya 

jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara, serta peningkatan konsumsi 

rumah tangga. Namun, subsektor perhotelan justru mengalami penurunan tingkat 

penghunian kamar, yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah kamar dan munculnya 

alternatif tempat penginapan (BPS, 2025).   

Perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran merupakan perusahaan 

yang memerlukan investasi cukup besar untuk pembangunan dan operasional perusahaan, 

seperti biaya sewa lahan, bangunan, dan peralatan yang digunakan dalam kegiatan 

operasional (Chatfield et al., 2017; Singh, 2011). Umumnya perusahaan yang memerlukan 

modal cukup besar cenderung menggunakan skema sewa untuk mengurangi investasi awal 

dan menjaga stabilitas arus kas. Ketergantungan pada aset sewa tersebut menjadikan 

transaksi sewa sebagai salah satu komponen penting dalam laporan keuangan perusahaan, 

sehingga perubahan perlakuan akunatansi atas sewa berpotensi mempengaruhi laporan 

keuangan perusahaan. 

Peraturan akuntansi sewa sebelumnya adalah PSAK 30 yang berlaku efektif per 1 

Januari 2008. PSAK ini mengklasifikan sewa sebagai sewa operasi dan sewa pembiayaan, 

dimana sewa operasi tidak diakui sebagai aset dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan, 

melainkan hanya diakui sebagai beban sewa dalam laporam laba rugi (IAI, 2007). Perlakuan 

tersebut memungkinkan perusahaan untuk melakukan off balance sheet financing, yaitu 

menyembunyikan kewajiban sewa jangka panjang sehingga tidak terlihat dalam laporan 

posisi keuangan (Lestari, 2023).  
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Sebagai tanggapan atas keterbatasan PSAK 30, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

(DSAK) menerbitkan PSAK 73 yang berlaku per 1 Januari 2020 untuk menggantikan 

standar sewa yang sebelumnya (IAI, 2017). PSAK 73 menerapkan model akuntansi tunggal 

bagi lessee dengan mengklasifikasikan sewa sebagai sewa pembiayaan, kecuali sewa 

berjangka pendek dan aset yang bernilai rendah. Standar ini mewajibkan pengakuan aset hak 

guna dan liabilitas sewa pada awal periode sewa, sehingga menyebabkan peningkatan total 

aset dan total liabilitas perusahaan. selain itu, PSAK 73 mengubah pengakuan beban sewa 

menjadi beban penyusutan atas aset hak guna dan beban bunga atas liabilitas sewa, yang 

berpotensi mempengaruhi laba perusahaan serta kinerja keuangan perusahaan (Anwar et al., 

2024). 

Beberapa studi sebelumnya telah meneliti dampak penerapan PSAK 73 terhadap 

laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan, nemun hasil temuan dari penelitian 

sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa penelitian menemukan adanya 

peningkatan aset, liabilitas, beban dan perubahan kinerja keuangan perusahaan setelah 

penerapan PSAK 73 (Díaz & Ramírez, 2018; Hutabarat et al., 2025; Lopes & Penela, 2025; 

Singh, 2011). Disisi lain, penelitian oleh (Magli et al., 2018; Mardiani et al., 2024; Prajanto, 

2020; Van Wyk & Enslin, 2025) mengungkapkan bahwa penerapan PSAK 73 tidak 

memberikan perubahan yang signifikan terhadap laporan keuangan dan kinerja keuangan 

perusahaan.  

Perbedaan dalam temuan empiris tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi hasil 

penelitian, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan PSAK 

73 terhadap elemen laporan keuangan yang meliputi aset, liabilitas, dan beban penyusutan 

serta pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Sewa 

Sewa merupakan sebuah perjanjian kontrak kerja sama yang terjalin antara dua 

pihak, yaitu penyewa (lessee) sebagai pihak yang menggunakan aset sewa dan pesewa 

(lessor) sebagai pihak yang menyediakan barang dan jasa untuk disewakan (Firmansyah et 

al., 2023). Dalam perjanjian sewa, lessor memberikan hak kepada lessee untuk 

menggunakan aset selama jangka waktu tertentu dengan imbalan yang sesuai dengan 

perjanjian. 

PSAK 30 

PSAK 30 adalah standar yang mengatur akuntansi terkait dengan sewa. PSAK ini 

berlaku efektif pada 1 Januari 2008 dan berhenti pada 31 Desember 2019 dengan mengacu 

pada IAS 17. Pada PSAK 30 pengakuan sewa menggunakan dual model, yaitu transaksi 

sewa diklasifikasikan menjadi sewa pembiayaan dan sewa operasi. Sewa pembiyaan diakui 

sebagai aset dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan, sedangkan untuk sewa operasi 

diakui sebagai beban dan dicatat pada laporan laba rugi (IAI, 2007). 

PSAK 73 

PSAK 73 terkait dengan sewa yang diterbitkan oleh DSAK pada September 2017 

dan mulai diberlakukan tanggal 1 Januari 2020. PSAK ini merujuk pada IFRS 16 tentang 

leases dengan memperkenalkan model akuntansi tunggal bagi penyewa (lessee). PSAK ini 

mewajibkan pengakuan aset hak guna dan liabilitas sewa pada awal masa sewa, kecuali 

sewa jangka pendek dan aset bernilai rendah. Perubahan pencatatan ini menyebabkan 

perbedaan pengakuan beban pada laporan laba rugi, yaitu adanya beban depresiasi atas aset 

hak guna dan beban bunga atas liabilita sewa (IAI, 2017).  
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Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan instrumen utama bagi perusahaan dalam menyajikan 

informasi mengenai kondisi keuangan saat ini atau periode tertentu, untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan (Kasmir, 2019). 

Elemen laporan keuangan digunakan untuk mengambarkan posisi keuangan dan kinerja 

keuangan sebuah perusahaan, terdiri dari aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban. 

Elemen laporan keuangan yang paling terdampak dari perubahan standar pencatatan sewa 

adalah total aset, total liabilitas dan beban penyusutan. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengelola keuangannya sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan 

(Kasmir, 2019). Penilaian kinerja keuangan dilakukan melalui analisis laporan keuangan, 

salah satunya menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang paling terdampak dari 

perubahan standar sewa adalah rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis 

perbedaan elemen laporan keuangan dan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

implementasi PSAK 73 (Sugiyono, 2023). Data dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

subsektor pariwisata, perhotelan dan restoran yang diambil dari situs resmi perusahaan dan 

BEI digunakan dalam penelitian ini sebagai data sekunder. Data yang digunakan meliputi 

data tahun 2018-2019 yang merupakan periode sebelum penerapan PSAK 73 dan tahun 

2021-2022 yang merupakan periode setelah penerapan PSAK 73. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk menghasilkan sampel penelitian, dengan kriteria seperti tabel berikut.  
Tabel 1 Pemilihan Sampel 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data sebelum dan setelah penerapan PSAK 73 (Sugiyono, 2023). Karakteristik 

data dalam penelitian ini mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi 

yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 
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Tabel 2 Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 
Keterangan: Aset, Liabilitas, dan Beban dinyatakan dalam jutaan rupiah (Rp) 

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya perubahan 

karakteristik data sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 pada perusahaan yang bergerak 

di subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran. Secara umum, mengacu pada nilai rata-

rata, nilai aset, liabilitas dan beban yang diproksikan dengan beban penyusutan mengalami 

peningkatan setelah penerapan PSAK 73, yang mencerminkan adanya perubahan akibat 

pengakuan aset hak guna dan liabilitas sewa serta perubahan pengakuan beban. Selain itu, 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh penurunan laba perusahaan setelah penerapan PSAK 73. Di sisi lain, DER 

dan DAR mengalami peningkatan karena adanya pengakuan liabilitas sewa. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian terdistribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 2018). Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan 

metode yang ada di SPSS, yaitu kolmogorov-smirnov dikarenakan data yang digunakan >50. 
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Tabel 3 Uji Normalitas 

 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa aset, liabilitas, beban, ROA, 

ROE, dan DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa data terdistribusi tidak normal pada periode sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. Namun, pada DAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 (0,200 > 

0,05) menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.  

Uji Hipotesis 

1. Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test adalah uji yang digunakan untuk membandingkan perbedaan 

antara dua populasi dalam desain sampel yang sesuai dengan asumsi data terdistribusi 

normal (Firmansyah et al., 2023). 
Tabel 4 Uji Paired Sample T-Test 

 
Berdasarkan tabel 4, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,102 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada rasio DAR sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

2. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Uji wilcoxon signed rank adalah uji nonparametrik yang digunakan untuk 

menganalisis data berpasangan atau data sampel tunggal karena data tersebut terdistribusi 

tidak normal (Anggraeni & Prabowo, 2023). 
Tabel 5 Uji Wilcoxon Signed Rank 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil uji wilcoxon signed rank menunjukkan bahwa variabel 

aset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,643 > 0,05, menunjukkan bahwa penerapan PSAK 

73 tidak memberikan perbedaan signifikan pada total aset. Pada variabel liabilitas memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05, membuktikan bahwa PSAK 73 memberikan 

perbedaan signifikan pada liabilitas. Adapun, variabel beban memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,052 > 0,05, yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

beban penyusutan. Pada kinerja keuangan, rasio ROA, ROE, dan DER menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada rasio-rasio tersebut setelah penerapan PSAK 73. 

Pembahasan 

1. Perbedaan Aset Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, didapatkan nilai statistik Z sebesar -0,463 dan 

tingkat signifikansi 0,643 (0,643 > 0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pada aset perusahaan setelah adanya pengakuan aset hak guna. Namun, 

peningkatan tersebut relatif kecil sehingga tidak memberikan dampak yang signifikan pada 

total aset perusahaan. Kondisi ini terjadi karena beberapa perusahaan pariwisata, perhotelan 

dan restoran memiliki proporsi sewa yang kecil dibandingkan total aset secara keseluruhan 

(Van Wyk & Enslin, 2025; Dassad et al., 2023). Di sisi lain, beberapa penelitian menyatakan 

adanya perubahan signifikan pada total aset perusahaan disebabkan oleh penerapan PSAK 

73 (Lopes & Penela, 2025; Díaz & Ramírez, 2018) 

2. Perbedaan Liabilitas Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Merujuk pada hasil pengujian statistik, diperoleh nilai statistik Z sebesar -2,252 

dengan tingkat signifikansi 0,024 (0,024 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan PSAK 73 menyebabkan peningkatan yang signifikan pada total liabilitas 

perusahaan karena pengakuan liabilitas sewa yang sebelumnya tidak dicatat dalam laporan 

posisi keuangan. Peningkatan yang signifikan menunjukkan bahwa perusahaan subsektor 

pariwisata, perhotelan dan restoran memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap 

pembiayaan sewa (Lopes & Penela, 2025; Magli et al., 2018). Namun, penelitian lain 

menyatakan bahwa penerapan PSAK 73 tidak menyebabkan peningkatan signifikan pada 

total liabilitas perusahaan (Dassaad et al., 2023; Nomorrissa & Lindrawati, 2021). 

3. Perbedaan Beban Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, diperoleh nilai statistik Z -1,945 dengan tingkat 

signifikansi 0,052 (0,052 > 0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada beban perusahaan yang diproksikan dengan beban penyusutan. 

Secara statistik, didapatkan data bahwa ada tambahan beban penyusutan yang diakui setelah 

penerapan PSAK 73, namun peningkatan itu tidak cukup kuat untuk memberikan perubahan 

yang signifikan pada total beban penyusutan perusahaan (Permata & Andriani, 2021; Yahya 

et al., 2025). Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Lopes dan Penela (2025) 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada beban penyusutan setelah penerapan 

IFRS 16. 

4. Perbedaan ROA Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Merujuk pada hasil pengujian, didapatkan nilai statistik Z -4,494 dengan tingkat 

signifikan 0,000 (0,000 < 0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perubahan 

sangat signifikan pada return on assets (ROA). Adanya penurunan dari nilai ROA 

disebabkan oleh bertambahnya beban depresiasi atas aset hak guna dan beban bunga atas 

liabilitas sewa yang secara langsung dapat menurunkan laba bersih perusahaan. Selain itu, 

pengakuan aset hak guna juga menyebabkan peningkatan pada total aset perusahaan (Lopes 

& Penela, 2025; De Villiers & Middelberg, 2013). Disisi lain, beberapa penelitian 
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menemukan hasil bahwa penerapan PSAK 73 tidak berdampak signifikan pada nilai ROA 

(Van Wyk & Enslin, 2025; Safitri et al., 2019). 

5. Perbedaan ROE Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Merujuk pada hasil pengujian, didapatkan nilai statistik Z -3,954 dengan tingkat 

signifikan 0,000 (0,000 < 0,05). Hasil pengujian menandakan bahwa terdapat perubahan 

sangat signifikan pada return on equity (ROE). Adanya penurunan dari nilai ROE 

disebabkan oleh bertambahnya beban depresiasi atas aset hak guna dan beban bunga atas 

liabilitas sewa yang secara langsung menurunkan laba bersih perusahaan. Selain itu, pada 

sisi ekuitas tidak menunjukkan perubahan yang material atas penerapan PSAK 73 (Lopes & 

Penela, 2025; Susanti et al., 2021). Namun, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada ROE setelah penerapan PSAK 73 (Jaworska et al., 2022; 

Anwar et al., 2024). 

6. Perbedaan DER Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, didapatkan nilai statistik Z -3,954 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05). Hasil pengujian menandakan bahwa terdapat perubahan 

sangat signifikan pada debt to equity ratio (DER). Peningkatan DER terjadi karena 

bertambahnya total liabilitas karena pengakuan liabilitas sewa sesuai dengan standar PSAK 

73, sementara total ekuitas perusahaan relatif tidak mengalami perubahan (Lopes & Penela, 

2025; Díaz & Ramírez, 2018). Secara ekonomi, peningkatan DER mencerminkan kondisi 

yang kurang baik, karena menunjukkan semakin tingginya proporsi liabilitas dibandingkan 

modal sendiri. Namun, peningkatan DER dalam konteks penerapan PSAK 73 tidak selalu 

mencerminkan penurunan kondisi keuangan perusahaan, melainkan merupakan dampak dari 

perubahan kebijakan akuntansi atas pengakuan sewa. Meskipun demikian, beberapa 

penelitian menyatakan bahwa penerapan PSAK 73 tidak memberikan perbedaan signifikan 

pada DER (Anwar et al., 2024; Putri & Aziza, 2024). 

7. Perbedaan DAR Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, didapatkan nilai statistik t -1,657 dengan nilai 

signifikansi 0,102 (0,102 > 0,05). Hasil pengujian menandakan bahwa tidak terdapat 

perubahan signifikan pada debt to asstes ratio (DAR). Peningkatan DAR terjadi karena 

bertambahnya total liabilitas akibat pengakuan liabilitas sewa sesuai dengan standar PSAK 

73. Di sisi lain, total aset juga mengalami peningkatan karena adanya pengakuan aset hak 

guna (Putri & Aziza, 2024; Safitri et al., 2019). Namun, sejumlah temuan menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan pada DAR setelah penerapan PSAK 73 (Lopes & 

Penela, 2025; Anggraeni & Prabowo, 2023).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi PSAK 73 

berdampak pada elemen laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan subsektor 

pariwisata, perhotelan, dan restoran. Secara statistik, penerapan PSAK 73 menujukkan 

perbedaan yang signifikan pada liabilitas, ROA, ROE, dan DER yang mencerminkan adanya 

perubahan dalam struktur keuangan karena pengakuan aset hak guna dan liabilitas sewa. Di 

sisi lain, aset, beban, dan DAR tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun PSAK 73 

meningkatkan transparansi dalam pengakuan sewa, dampaknya terhadap kondisi keuangan 

perusahaan tidak sepenuhnya mencerminkan perubahan kinerja ekonomi, melainkan lebih 

disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi. 
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